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PEWARISAN NILAI ETIS DAN ESTETIS DALAM TARI SILAT 

GELOMBANG DI MASYARAKAT SIMEULUE, ACEH 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pewarisan nilai etis dan estetis dalam tari Silat 

Gelombang di masyarakat Simeulue Provinsi Aceh. Penelitian ini menggunakan 

paradigma kualitatif, dengan metode Sejarah dan pendekatan multidisiplin dengan kajian 

Etnokoreologi sebagai grand teori dibantu dengan disiplin ilmu lain seperti Folklore, 

Nilai dan teori Pendidikan Informal untuk mengungkapkan proses pewarisan nilai dalam 

tari Silat Gelombang di lingkungan keluarga dan masyarakat. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penelitian ini 

memberi informasi mengenai pewarisan tari Silat Gelombang yang mengandung nilai etis 

(sosial dan kepribadian) bersumber dari Nandong, Nanga-nanga, Hadih Majah sebagai 

sumber nilai yang diyakini masyarakat Simeulue, Aceh dan nilai estetis tari Silat 

Gelombang melalui filosofi teks tari kepada masyarakat Simeulue, Aceh khususnya di 

lingkungan keluarga dan masyarakat.  

Kata Kunci: Pewarisan, Nilai Etis, Nilai Estetis, Tari Silat Gelombang, Masyarakat 

Simeulue, Aceh. 

THE INHERITANCE OF ETHICAL AND ESTHETICAL VALUES IN 

SILATGELOMBANG DANCE AMONG SIMEULUE PEOPLE, ACEH 

ABSTRACT 

This study aimed to find out the inheritance of ethical and esthetical value in Silat             

Gelombang dance among Simeulue people in Aceh Province. This study used 

qualitative paradigm, with History method and multidisciplinary approach with 

Ethnochoreology as grand theory aided by another discipline knowledge such as 

Folklore, Value and Informal Education Theory to reveal the process of values 

inheritance in Silat Gelombang dance in environment and society. Data collection 

technique by observation, interview, documentation, and literature study. This 

study result gave information about the inheritance of Silat Gelombang dance 

which contain ethical value (social and personality) sourced from Nandong, 

Nanga-nanga, Hadih Majah as source of value believed by Simeulue people, Aceh 

and esthetical value of Silat Gelombang dance through dance text philosophy to 

Simeulue people, Aceh particularly in family and society environment.  

Keywords: Inheritance, Ethical Value, Esthetical Value, Silat Gelombang Dance, 

Simeulue People, Aceh. 
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